ABSTRAK

Perseroan Terbatas modal dasarnya terbagi atas saham. Klasifikasi
kepemilikan saham di dalam Perseroan Terbatas dibagi menjadi Pemegang Saham
Pengendali dan Pemegang Saham Non Pengendali. Pemegang Saham Pengendali
memiliki kontrol langsung maupun tidak langsung terhadap Perseroan Terbatas.
Sedangkan Pemegang Saham Non Pengendali adalah mereka yang memiliki saham
namun tidak terlibat dalam manajemen perusahaan. Pemegang Saham Pengendali
memiliki hak yang besar terhadap Perseroan Terbatas. Perseroan Terbatas
merupakan persekutuan modal yang kepemilikan sahamnya dapat berganti-ganti
dan dapat memungkinkan Perseroan Terbatas tidak memiliki Pemegang Saham
Pengendali yang mana bertentangan dengan Pasal 85 Ketentuan POJK Nomor
3/POJK.04/2021.

Tujuan dari penelitian hukum ini untuk mengetahui bagaimana peraturan
kepemilikan saham pengendali di Indonesia dan mengetahui bagaimana akibat
dijualnya seluruh saham kepada masyarakat terhadap eksistensi PT HK Metals
Utama Tbk menurut Ketentuan POJK Nomor 3/POJK.04/2021. Metode penelitian
yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian deskriptif analitis, jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, serta metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penulisan hukum ini menjelaskan mengenai pengaturan kepemilikan
saham pengendali di Indonesia dan akibat hukum untuk PT Terbuka yang tidak
memiliki Pemegang Saham Pengendali sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007, Undang-Undang Pasar Modal, dan Peraturan OJK Nomor
3/POJK.04/2021.
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ABSTRACT

Limited Liability Company authorized capital is divided into shares. Classification
of share ownership in a Limited Liability Company is divided into Controlling
Shareholders and Non-Controlling Shareholders. The Controlling Shareholders have
direct or indirect control over the Limited Liability Company. Meanwhile, Non-
Controlling Shareholders are those who own shares but are not involved in company
management. Controlling Shareholders have great rights over a Limited Liability
Company. A Limited Liability Company is a capital partnership whose share ownership
can change and can enable a Limited Liability Company to not have Controlling
Shareholders which is contrary to Article 85 of POJK Provisions Number
3/POJK.04/2021.

The purpose of this legal research is to find out what the regulations for controlling
shareholding in Indonesia are and to find out what the consequences of selling all shares
to the public are for the existence of PT HK Metals Utama Tbk according to POJK
Provisions Number 3/POJK.04/2021. The research method used in writing this law is
normative juridical with descriptive-analytical research specifications, the type of data
used is secondary data, and the data analysis method used is qualitative analysis.

The results of writing this law explain the regulation of controlling share ownership
in Indonesia and the legal consequences for an open company that does not have a
controlling shareholder by Law Number 40 of 2007, Capital Market Law, and OJK
Regulation Number 3/POJK.04/ 2021.
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